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Abstrak - Konsep bilangan adalah salah satu materi Matematika yang harus dipahami dan dikuasai 

oleh setiap manusia. Memiliki penguasaan yang kuat pada konsep bilangan 1-10 akan berdampak 

terutama pada materi selanjutnya, yaitu Aritmatika serta pada materi Matematika lainnya. Penelitian 

kuantitatif deskriptif ini dilakukan melalui survey dengan cara menyebarkan lewat g-form. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui data awal persepsi 170 calon guru anak usia dini di Universitas 

Negeri Surabaya mengenai konsep bilangan 1-10 pada anak usia dini. Hasil menunjukkan bahwa 

lebih dari lima puluh persen persepsi calon guru anak usia dini di Universitas Negeri Surabaya cara 

mengajarkan konsep bilangan 1-10 adalah dengan mengenalkan anak pada simbol bilangan 1-10 

terlebih dahulu, cara mengajarkan berhitung pada anak usia dini dengan menggunakan gambar 

sebanyak sembilan puluh lima persen responden, mengenalkan simbol angka merupakan kegiatan 

pertama kali yang dikenalkan pada anak ketika masuk PAUD/ TK sebanyak tujuh puluh tiga persen, 

dan mengenalkan konsep penjumlahan dan pengurangan pada anak usia dini yang tepat adalah 

dengan cara langsung menggunakan simbol angka (operasi hitung) sebanyak enam puluh satu 

persen.  

Kata Kunci: Abstraksi, Calon Guru anak usia dini, Konsep bilangan, Matematika, Persepsi 

 Abstract - The concept of numbers is one of the mathematics material that every human being must 

understand and master. Having a strong mastery of the concept of numbers 1-10 will have an 

impact especially on the next material, namely Arithmetic as well as on other Mathematics 

material. This descriptive quantitative research was carried out through surveys by distributing 

them via g-forms. The purpose of this study was to find out the initial data on the perceptions of 170 

prospective early childhood teachers at Surabaya State University regarding the concept of 

numbers 1-10 in early childhood. The results show that more than fifty percent of the perceptions of 

prospective early childhood teachers at Surabaya State University how to teach the concept of 

numbers 1-10 is to introduce children to the number symbols 1-10 first, how to teach counting to 

early childhood by using as many as nine pictures Seventy-five percent of respondents, introducing 

number symbols is the first activity that is introduced to children when they enter 

PAUD/Kindergarten by seventy-three percent, and introducing the concept of addition and 

subtraction to early childhood that is appropriate by directly using number symbols (count 

operations). sixty one percent. 

Keywords: Abstraction, Early Childhood Teacher Candidates, The concept of numbers, 

Mathematics, Perception 

 

PENDAHULUAN 

onsep bilangan bagi pendidikan anak 

usia dini merupakan suatu hal yang 

wajib diajarkan. Para guru anak usia 

dini di lapangan sangat mementingkan 

pengajaran tulis baca hitung di TK (Rosalina et 

al., 2016; Zulfa, 2017; Widiade, 2020; 

Masnipal & Hakim, 2018; Fatmawati, 2019) 

dengan tujuan agar anak didiknya ketika masuk 

ke sekolah dasar sudah dapat dipastikan untuk 

mampu membaca, menulis dan berhitung 

(Widyastuti, 2018; Sunanih, 2017). Kegiatan 

K 
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berhitung di lembaga anak usia dini pada 

umumnya meliputi berhitung penjumlahan 

(Syaharuddin et al., 2019; Septiyani et al., 

2018; Ramayulis, 2015) hingga berhitung 

pengurangan sederhana yang umumnya terjadi 

pada keseharian anak (Handayani et al., 2020; 

Nurrahmadani dkk, 2017; Hartati, 2016b). 

Pengenalan penjumlahan dan pengurangan di 

lembaga anak usia dini umumnya hanya 

melibatkan bilangan 1-20 saja (Septiyani et al., 

2018; Handayani et al., 2020; Ramayulis, 

2015). Problematikanya adalah untuk 

mengajarkan berhitung penjumlahan dan 

pengurangan memerlukan peguasaan konsep 

bilangan 1-10 yang kuat (Diyenti, 2021). 

Penelitian ini untuk mengetahui data sejauh 

mana persepsi calon guru anak usia dini 

mengenai konsep bilangan pada anak.  

Kegiatan berhitung yang terkait dengan 

bilangan atau angka memerlukan pembuktian 

Matematis Formal (Sentosa, 2014; Dirgantoro, 

2018). Terutama bagi anak yang tahapan 

berpikirnya masih pada masa praoperasioanal 

konkrit (Sutini & Rahmawati, 2018; 

Ambarwati, 2016), membutuhkan benda nyata 

(Sandyprihati et al., 2021; Novitasari, 2016; 

Hidayah et al., 2021) untuk menghubungkan 

antara berpikir simbolik menuju berpikir 

abstrak. Selain itu agar seseorang memiliki 

kemampuan pembuktian permasalahan 

Matematis dengan sangat baik memerlukan 

pemahaman yang kuat pada konsep-konsep 

dasar Matematika. 

Mengajar pada anak usia dini memerlukan 

pengetahuan yang kuat mengenai tahapan 

perkembangan anak dan memiliki strategi yang 

tepat (Zakiah et al., 2020; Anam, 2021) dalam 

menentukan kegiatan, media, alat, bahan, serta 

langkah-langkah dalam kegiatan tersebut. 

Seorang pendidik di lembaga TK juga harus 

mempertimbangkan pendekatan bermain 

(Iswantiningtyas, 2021; Susilawati, 2014) 

sebagai dasar kegiatan anak di TK. Melalui 

kegiatan bermain anak lebih antusias untuk 

belajar (Julianingsih & Isnaini, 2022; 

Syaharuddin et al., 2019). Melalui bermain 

yang tepat semua aspek terstimulasi dengan 

optimal (Saputra, 2019). 

Paradigma umumnya pendidik di Indonesia 

yang banyak memilih kegiatan berbasis lembar 

kerja anak (Noviani, 2017(Ana Widyastuti, 

2017)(Astuti et al., 2019) yang menurut 

pendidik lebih praktis dan efektif yang harus 

dirubah pola pikirnya. Bagaimanapun kegiatan 

yang berbasis dengan benda nyata (Novitasari, 

2016; Sandyprihati et al., 2021; Hidayah et al., 

2021) dan melakukan eksplorasi dengan panca 

indera (khususnya mata dan tangan) akan lebih 

baik untuk anak (Hamidah & Mursalim, 2021; 

Setyowahyudi, 2020; Tangio, 2015) yang 

masih pada tahap praoperasioanl konkret 

(Zulfa, 2017; Lestari & Prima, 2018). Simbol 

gambar memang diperlukan namun aktivitas 

yang menggabungkan dengan variasi alat bantu 

lainnya (Setyawan & Setyawan, 2016; Murniati 

et al., 2017) selain pada selembar kertas, pensil 

atau crayon akan membuat anak lebih 

kreativitas (Nadia, 2017; dan tidak merasa 

monoton.  

Keyakinan Mengenai Mengajar Matematika 

Penelitian mengenai konsep keyakinan dalam 

bidang pendidikan berkembang sejak beberapa 

dekade terakhir. Keyakinan dipengaruhi oleh 

faktor pengalaman seseorang (Wardani, 2021; 

Talaga, 2016; Mukina & Chun, 2022) 

pendidikan (Rosenfeld, 2017; Lopes & 

Fernandes, 2009) dan keprofesionalannya 

(Justo et al., 2020; Abdullah et al., 2017). 

Merubah keyakinan seseorang pada sesuatu 

sangatlah sulit (Luft, et al., 2022; Huang, 

2012).  

Diperlukan kesadaran diri dalam mengevaluasi 

dirinya (Talaga, 2016; Garris, 2020; Singh, 

2008; Amankonah, 2013; Pfeifer et al., 2020) 

serta diperlukan perubahan mindset/pola pikir 

yang dilakukan melalui pembuktian atau 

penalaran logis agar seseorang tersebut dapat 

segera menyadari kesalahannya. Hal ini juga 

terjadi pada keyakinan dalam mengajar dalam 

semua bidang, tidak hanya pada bidang 

Matematika saja 

Pengetahuan Guru Anak Usia Dini 

Mengenai Konsep Bilangan 1-10 

Konsep bilangan merupakan bagian terpenting 

dalam Matematika dasar khususnya Aritmatika 

(McMullen et al., 2020; Manor et al., 2001). 

Aritmatika dimaknai sebagai ilmu hitung. 

Aritmatika juga merupakan salah satu cabang 

Matematika yang khususnya mempelajari 

Operasi Dasar Bilangan (Björklund et al., 2021; 

McMullen et al., 2020; Christou et al., 2020). 

Operasi Aritmatika Dasar terbagi menjadi 
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empat, yaitu: a). penjumlahan, b) pengurangan, 

c) perkalian dan d) pembagian (Cholily & 

Suwandayani, 2019; Wardhono et al., 2017).  

Semua operasi tersebut memerlukan simbol 

angka. Untuk dapat memahami dengan baik 

bagaimana proses dari melakukan operasi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

perkalian maka harus dipastikan seseorang 

tersebut benar-benar memahami dan menguasai 

makna dari suatu simbol bilangan (konsep 

bilangan) (Dutton, 2020; Kullberg et al., 2020; 

Lo, 2020). Konsep bilangan 1-10 ini dalam 

kajian penelitian dapat diartikan juga sebagai 

bilangan asli atau dalam istilah bahasa Inggris 

di sebut sebagai Natural Numbers (Kreimeyer 

et al., 2017; Widodo et al., 2021; Matthews & 

Ellis, 2018; Godoy et al., 2021) 

Perkembangan Kognitif Usia 4-6 Tahun  

Kajian teori kognitif tidak lepas dari hasil 

penelitian Piaget yang mengamati 

perkembangan anaknya. Piaget menemukan 

bahwa terdapat 4 tahapan perkembangan 

kognitif pada diri manusia (Rohaeni et al. 2018; 

Syafitri, Rohita, and Fitria, 2018). Anak usia 

dini berusia 0-2 tahun berada pada masa 

sensorimotor (Konidaris, 2019; Novitasari, 

2016), dan 2-7 tahun berada pada masa 

praoperional konkrit (Mulyana et al., 2017).  

Sementara itu menurut Bruner perkembangan 

kognitif di bagi menjadi 3 tahapan yaitu: a). 

enaktif (0-2 tahun) (Jannah et al., 2022; Umam, 

2020), b). ikonik (2-5 tahun) (Umam, 2020; 

Wiese, 2007) dan, C). simbolik (5-7 Tahun) 

(Umam, 2020). Di mana kedua pendapat ini 

sama-sama mengungkapkan bahwa anak usia 

dini memerlukan suatu proses menuju 

pemahaman ke arah berpikir abstak atau 

berpikir simbolik. Proses yang diperlukan anak 

usia dini adalah dalam memahami hal yang 

abstrak atau simbolik adalah pemahaman yang 

kuat melalui benda yang nyata (Sandyprihati, et 

al., 2021; Hidayah et al., 2021; Novitasari, 

2016) lalu dilanjut melalui representatif yang 

diwakilkan melalui gambar. 

Konsep Bilangan 1-10  

Konsep bilangan 1-10 merupakan konsep 

bilangan dasar yang harus dikuasai anak 

sebelum anak belajar lebih tinggi pada konsep 

nilai tempat (Matitaputy, 2018; matitaputty, 

2017; Karlimah et al., 2019). Dalam memahami 

konsep bilangan 1-10 seorang anak 

memerlukan dasar yang kuat pada sebelumnya 

seperti memahami konsep mengelompokkan 

atau mengklasifikasikan (Rosmiyati & Sri 

Wahyuni, 2019; Rozi et al., 2021; Titin & 

Rachmi, 2019; Ayuni & Setiawati, 2019) 

sesuatu berdasarkan ciri-ciri tertentu, 

mengurutkan dari terkecil ke terbesar 

(Iswantiningtyas, 2021; Hijriati, 2017; 

Medayanti & Saridewi, 2019) ataupun 

sebaliknya, konsep banyak sedikit (Roliana, 

2018) dan berhitung urut secara lisan 1- 10 

(Febiola, 2020; Karina et al., 2021). Ketika 

anak sudah dapat menguasai ke semua konsep 

terebut di atas, akan memudahkan anak untuk 

lebih memahami konsep bilangan. Konsep 

bilangan 1-10 menghubungkan pada sesuatu 

kuantitas benda baik benda itu nyata atau 

terwakilkan (representative melalui gambar) 

dan konsep abstraksi bilangan yang diwakilkan 

oleh simbol bilangan (Sari, et al., 2019; Titin & 

Rachmi, 2019). 

Bermain Pada Anak Dini  

Kegiatan bermain adalah kegiatan yang 

menyenangkan (Wahyuni & Azizah, 2020; 

Fatmawati, 2019) baik bagi seorang anak 

ataupun orang dewasa. Secara harfiah, kegiatan 

bermain pasti melibatkan minat atau motivasi 

yang timbul dari diri seseorang yang terlibat 

pada kegiatan bermain tersebut. Anak sangat 

menyukai sesuatu hal yang baru, yang belum 

pernah dilihat (Ayuni & Setiawati, 2019; 

Medayanti & Saridewi, 2019) ataupun pada 

suatu benda bergerak yang baru ditemukannya. 

Begitupun halnya suatu kegiatan bermain yang 

baru (Wahyuni & Azizah, 2020) dan 

melibatkan suatu alat dalam kegiatan 

bermainnya. Anak akan berhenti ketika merasa 

sudah menguasai kegiatan bermain tersebut dan 

kembali bermain pada beberapa jeda waktu 

tertentu setelah lama tidak bermain kegiatan 

tersebut. 

Melalui kegiatan bermain yang dirancang oleh 

guru anak usia dini, dengan memasukkan 

beberapa materi tertentu, akan belajar sambil 

bermain. Kegiatan bermain terbukti salah satu 

kegiatan yang efektif yang dapat menstimulasi 

perkembangan anak. Beberapa hasil penelitian 

terkait kegiatan bermain membuktikan bahwa 

perkembangan kognitif anak salah satunya 

mengenal konsep bilangan 1-10. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah berjenis kuantitatif 

survey. Penelitian ini menggunakan subjek 

mahasiswa PGPAUD UNESA yang terdiri dari 

3 angkatan yaitu: angkatan 2019, 2020, dan 

2021. Setiap angkatan terdiri dua kelas 

sehingga penelitian ini mengambil data dari 6 

kelas. Dari angkatan 2019 terdiri dari 54 

responden. Angkatan 2020 jumlah reponden 

terdiri dari 51 sementara dari angkatan 2021 

berjumlah 65 reponden. Total reponden pada 

penelitian ini mencapai 170 mahasiswi. Data 

yang dikumpulkan melalui angket dengan 

google forms.  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-

Desember 2022. Angket ini terdiri dari empat 

pertanyaan dengan menggunakan skala likert 

1-5. Kategori skala likert ini terdiri dari 

kategori sangat tidak setuju (1), tidak setuju 

(2), ragu-ragu (3), setuju (4), dan sangat setuju 

(5) (Sihombing & Maharani, 2020; Alvian, 

2021; (Harahap et al., 2020). Hasil data 

kemudian digambarkan melalui tabel dan 

dideskripsikan, selain itu dilanjutkan dengan 

pembahasan dikaitkan dengan kajian teori serta 

hasil penelitian pendukung.  

Adapun instrumen pertanyaan terdiri dari 

empat yaitu; 1). konsep bilangan hanya 

terbatas pada mengenal simbol bilangan, 2) 

cara mengajarkan berhitung pada anak usia 

dini dengan menggunakan gambar, 3) 

mengenalkan simbol angka merupakan 

kegiatan pertama kali yang dikenalkan pada 

anak ketika masuk PAUD/ TK, 4) 

mengenalkan konsep penjumlahan,  

pengurangan pada anak usia dini yang tepat 

adalah dengan cara langsung menggunakan 

simbol angka (operasi hitung). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari google forms yang 

disebarkan pada mahasiswi PGPAUD 

UNESA angkatan 2019, 2020 dan 2021, 

diperoleh data sebagai berikut:  

 

 

 

 

Tabel 1. Data jumlah responden  

Angkatan Kelas A Kelas B Total 

2019 30 24 54 

2020 28 23 51 

2021 30 35    65 

Jumlah 

responden  

 170 

 

Di mana masing-masing angkatan memiliki dua 

kelas sehingga total pengumpulan data meliputi 

6 kelas. Adapun data dari angkatan 2019 terdiri 

dari 54 mahasiswi dengan perincian dari 2019 

A berjumlah 30 responden dan dari 2019 B 

terdiri dari 24 responden. Dari angkatan 2020 

terdapat 51 mahasiswi, kelas 2020A sebanyak 

28 mahasiwa dan 23 mahasiswa dari kelas 2020 

B. Sementara itu dari angkatan 2021 terdiri dari 

65 mahasiswi dengan perincian dari 2021 A 

terdiri dari 30 mahasiswi dan 2020B terdiri dari 

35 mahasisiwi. Ketiga angkatan dari mahasiswi 

PGPAUD UNESA ini empat pertanyaan yang 

berkaitan mengenai persepsi konsep bilangan 

1-10. Adapun pertanyaan pertama adalah 

mengenai konsep bialangan adalah hanya 

mengenal simbol bilangan. Jawaban dari 

pertanyaan pertama dapat di lihat pada tabel 2 

berikut ini.  

Tabel 2. Jawaban responden mengenai konsep 

bilangan adalah hanya mengenal simbol 

bilangan 

Angkatan (1) (2) (3) (4) (5) 

2019 14 13 11 12 4 

2020 10 14 11 10 6 

2021 13 19 18 10 5 

 

(1) = Sangat tidak setuju 

(2) = Tidak setuju 

(3) = Ragu-ragu 

(4) = Setuju 

(5) = Sangat setuju 
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Jawaban yang diharapkan adalah para 

responden lebih cendrung untuk memiliki pada 

kategori sangat tidak setuju dan tidak setuju, 

namun ternyata banyak juga yang memilih 

ragu-ragu hingga sangat setuju. Jumlah 

responden yang memilih jawaban ragu-ragu 

hingga sangat setuju berjumlah 87 responden 

mahasiswa dari total 170 responden. Hal ini 

menandakan bahwa lebih 51% responden 

memilih kategori ragu-ragu hingga sangat 

setuju. Pertanyaan kedua mengenai Cara 

mengajarkan berhitung untuk AUD yang paling 

tepat adalah dengan cara berhitung 

menggunakan gambar. Adapun data hasil 

reponden mengenai pertanyaan kedua dapat di 

lihat pada tabel 3 di bawah ini: 

Tabel 3. Cara mengajarkan berhitung untuk 

AUD yang paling tepat adalah dengan cara 

berhitung menggunakan gambar 

Angkatan (1) (2) (3) (4) (5) 

2019 2 1 15 17 19 

2020 0 4 13 15 19 

2021 0 1 13 28 23 

 

Jawaban dari pertanyaan kedua diharapkan 

responden lebih memilih kategori sangat tidak 

setuju dan tidak setuju, namun yang terlihat 

responden lebih memilih kategori ragu-ragu, 

setuju dan sangat setuju. Terdapat 162 (95%) 

responden yang menjawab kategori ragu-ragu, 

setuju dan sangat setuju dari total 170 

responden. 

Pertanyaan ke tiga mengenai mengenalkan 

simbol angka merupakan kegiatan yang 

pertama kali dikenalkan pada anak ketiika 

masuk PAUD/TK diperoleh data sebagai 

berikut pada tabel 4; 

Tabel 4. Mengenalkan simbol angka 

merupakan kegiatan yang pertama kali 

dikenalkan pada anak ketika masuk PAUD/TK 

Angkatan (1) (2) (3) (4) (5) 

2019 4 9 13 16 12 

2020 7 11 12 13 8 

2021 2 12 18 19 14 

Jawaban yang diharapkan dari responden pada 

pertanyaan ketiga adalah pada kategori sangat 

tidak setuju dan tidak setuju. Namun yang 

ditemukan adalah responden lebih memilih 

kategori ragu-ragu, setuju dan sangat setuju. 

Terdapat 125 (73%) responden yang menjawab 

kategori ragu-ragu, setuju dan sangat setuju 

dibandingkan memilih kategori tidak setuju dan 

sangat tidak setuju. 

Pada pertanyaan ke empat yaitu mengenai 

mengenalkan konsep penjumlahan dan 

pengurangan pada anak yang tepat adalah 

dengan cara langsung menggunakan simbol 

angka (operasi hitung). Hasil data responden 

pada pertanyaan ke empat dapat dilihat pada 

tabel 5 di bawah ini: 

Tabel 5. Mengenalkan konsep penjumlahan dan 

pengurangan pada anak usia dini yang tepat 

adalah dengan cara langsung menggunakan 

simbol angka (operasi hitung) 

Angkatan (1) (2) (3) (4) (5) 

2019 10 16 10 13 5 

2020 9 13 13 11 5 

2021 4 13 20 19 9 

 

Harapan peneliti pada jawaban pertanyaan ke 

empat ini adalah responden lebih memilih 

jawaban kategori sangat tidak setuju dan tidak 

setuju. Dari tabel 5 diatas maka diketahui 

bahwa terdapat 105 (61%) responden yang 

menjawab di kategori ragu-ragu, setuju dan 

sangat setuju. 

Dari hasil temuan data di lapangan maka hasil 

data pada tabel 2-5 dapat menunjukkan bahwa 

para calon guru anak usia dini masih banyak 

yang menganggap bahwa konsep bilangan 1-10 

hanya sebatas pada simbol angka saja. Padahal 

ketika anak mengenal angka belum tentu anak 

memahami makna dari simbol tersebut 

(Maulidina, 2019; Nurrahmadani dkk, 2017; 

Suyoto & Rahayu, 2015). Ketika anak 

mengenali simbol angka, apakah anak dapat 

mengurutkan simbol tersebut jika di kaitkan 

dengan makna, kuantitas suatu benda.apakah 

anak paham mana yang lebih banyak dan 



Widayati, Siswono, Wiryanto, Suryanti,  Jatmiko, Vol. 5, No. 2, 2023, pp. 70-81 

75 

 

sedikit ketika diminta membandingkan dua 

simbol bilangan.  

Pertanyaan ke-2 dengan pertanyaan cara 

mengajarkan berhitung untuk anak usia dini 

yang paling tepat adalah dengan cara berhitung 

dengan menggunakan gambar. Memang salah 

satu cara dalam proses mengenalkan abstrak 

pada anak adalah melalui representasi melalui 

visual (gambar). Namun akan lebih baik jika 

mengenalkan konsep bilangan 1-10 pada anak 

melalui benda nyata atau benda manipulative 

(Hidayah et al., 2021; Sandyprihati et al., 2021; 

Novitasari, 2016). 

Pertanyaan ke 3. mengenalkan simbol angka 

adalah kegiatan yang pertama kali yang 

dikenalkan pada anak ketika masuk paud atau 

TK. Mengenalkan simbol angka bukanlah hal 

yang menjadi pertama dikenalkan pada anak. 

Namun anak mengenali, hapal kata satu 

hingga-sepuluh secara urut dan semua kegiatan 

ini dilakukan dengan hal yang menyenangkan 

seperti kegiatan bernyanyi (Rosalina & 

Komalasari, 2015), bermain gerak tubuh, dan 

kegiatan lainnya. Sementara untuk 

mengenalkan simbol angka dilakukan secara 

bertahap, bukan selalu meminta anak untuk 

menulis bentuk angka dikertas. 

Pertanyaan ke 4 Mengenalkan konsep 

penjumlahan dan pengurangan pada anak yang 

tepat adalah dengan cara langsung dengan 

menggunakan simbol angka (operasi hitung). 

Mengenalkan konsep penjumlahan dan 

pengurangan harus dilakukan bertahap 

(Septiyani et al., 2018; Rahayu, 2015), yang 

harus dipastikan terlebih dahulu adalah anak 

menguasai dan memahami dengan baik konsep 

bilangan 1-10. Ketika anak sudah dapat 

mengenal konsep bilangan 1-10 dengan baik, 

baru pendidik mengenalkan anak pada konsep 

penjumlahan melalui benda nyata atau benda 

manipulative. Setelah dikenalkan dengan benda 

nyata atau benda manipulatif baru dapat 

dikenalkan melalui gambar. Setelah itu baru 

dilakukan dengan simbol angka.  

Kemudian ketika anak sudah memahami 

dengan baik konsep penjumlahan baru pendidik 

dapat mengenalkan pada konsep pengurangan. 

Dalam mengenalkan konsep pengurangan 

dilakukan dengan langkah yang kurang lebih 

sama yaitu melalui benda nyata atau 

manipulative lalu selanjutnya dengan gambar 

dan terakhir dengan simbol angka. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

lima puluh persen persepsi calon guru anak 

usia dini di Universitas Negeri Surabaya 

menganggap konsep bilangan hanya terbatas 

pada mengenal simbol bilangan, cara 

mengajarkan berhitung pada anak usia dini 

dengan menggunakan gambar sebanyak 

sembilan puluh lima persen responden, 

mengenalkan simbol angka merupakan 

kegiatan pertama kali yang dikenalkan pada 

anak ketika masuk PAUD/ TK sebanyak tujuh 

puluh tiga persen, dan mengenalkan konsep 

penjumlahan dan pengurangan pada anak usia 

dini yang tepat adalah dengan cara langsung 

menggunakan simbol angka (operasi hitung) 

sebanyak enam puluh satu persen. 

Adapun saran yang diberikan khususnya 

kepada calon guru anak usia dini sebaiknya 

lebih banyak membaca dan mempelajari materi 

matematika dasar untuk anak usia dini yang 

sesuai dengan tahapan perkembangan anak 

agar ketika suatu saat mengajar akan lebih 

tepat dan sesuai terutama ketika mengajar 

konsep bilangan 1-10 pada anak. 
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